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PEMANFAATAN TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT (Elaeis 

guineensis) DENGAN PENAMBAHAN AKTIVATOR EM-4 UNTUK 

MENINGKATKAN PRODUKSI JAMUR MERANG (Volvariella volvacea) 

Oleh : 

Retno Sri Lestari 

Abstrak 

Jamur merang (Volvariella volvacea) merupakan jamur konsumsi dengan 

kandungan gizi dan bernilai ekonomi tinggi. Jamur merang merupakan organisme 

heterotropik yang tidak dapat membuat zat-zat makananya sendiri sehingga 

kebutuhan zat makanan harus disuplai dari substrat tanamnya.  Kelapa sawit 

(Elaeis guineensis) merupakan salah satu komoditas industri di Indinesia yang 

jumlahnya terus meningkat dengan produk yang dihasilkan berupa minyak 

goreng, kosmetik. Selain banyak manfaatnya industri kelapa sawit ini juga 

menghasilkan limbah padat tandan kosong kelapa sawit (TKKS) yang dapat 

merusak dan mencemari lingkungan. Efektif Mikroorganisme-4 (EM-4) yang 

berisi mikroorganisme fermentasi seperti Lactobacilus, Sacharomyces, 

Acetobacter, Bacilus dapat bekerja secara efektif dalam memfermentasi bahan 

organik. EM-4 dalam proses pengomposan biasanya yang berperan penting adalah 

bakteri asam laktat dan ragi/yeast. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji 

pemanfaatan limbah TKKS dengan variasi pengomposan dan konsentrasi 

pemberian aktivator EM-4 yang paling optimal untuk meningkatkan produktivitas 

Volvariella volvacea. 

Pembuatan media tanam Volvariella volvacea dilakukan dengan tiga kali 

ulangan dengan variasi pengomposan TKKS 0 hari, 6 hari dan 12 hari masing-

masing dengan variasi penambahan konsentrasi EM4 0 ml/0,5kg, 3 ml/0,5kg, 6 

ml/0,5kg, 9 ml/0,5kg, dan 12 ml/0,5kg. Data dianalisis dengan Anova uji F untuk 

mengetahui perbedaan antar rerata dilanjutkan dengan Duncan test untuk 

mengetahui perlakuan mana yang berbeda dari variasi konsentrasi EM4 dan lama 

pengomposan terhadap pertumbuhan jamur. Dilakukan pengukuran hasil berat 

basah, berat kering, jumlah tubuh buah, dan kandungan protein jamur merang. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa konsentrasi EM4 12 

ml/0,5kg dengan pengomposan 0 hari merupakan variasi komposisi media yang 

optimal dilihat dari hasil berat basah, berat kering dan jumlah tubuh buah panen 

yaitu sebesar 55,09 gram, 5,32 gram dan 7,33 buah. Analisa data anova 

menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada perlakuan konsentrasi EM4 dan lama 

pengomposan terhadap berat basah, berat kering, maupun jumlah tubuh buah. 

Nilai Biological Efficiency Ratio (BER) tertinggi terdapat pada konsentrasi EM4 

12 ml/0,5kg pada pengomposan 0 hari yaitu sebesar 34,87 %. 

Kata kunci : Jamur merang (Volvariella volvacea), tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS). 
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USE OF OIL PALM EMPTY BUNCH (Elaeis guineensis) ACTIVATOR 

ADDITION EM-4 TO INCREASE PRODUCTION STRAW MUSHROOM 

(Volvariella volvacea) 

By: 

Sri Retno Lestari 

Abstract 

Straw mushroom (Volvariella volvacea) is a fungus with nutrients 

consumption and high economic value. Heterotropik mushroom is an organism 

that can not make its own makananya substances that need nutrients must be 

supplied from the substrate using the earnings. Oil palm (Elaeis guineensis) is one 

of the commodities industry in a growing number Indinesia with products 

produced in the form of cooking oil, cosmetics. In addition to many benefits of 

palm oil industry also generates solid waste palm empty fruit bunches (TKKS) 

which can damage and pollute the environment. Effective Microorganisms-4 

(EM-4) containing fermenting microorganisms like Lactobacilus, Sacharomyces, 

Acetobacter, Bacilus can work effectively in fermenting organic matter. EM-4 in 

the composting process is usually the important role of lactic acid bacteria and 

yeast / yeast. The purpose of this study was to assess the utilization of waste and 

composting TKKS with variations activator concentration of EM-4 is the most 

optimal for improving productivity Volvariella volvacea. 

Manufacture of growing media Volvariella volvacea performed with three 

replications with variations composting TKKS 0 days, 6 days and 12 days 

respectively with the variation of concentration addition EM4 0 ml / 0.5 kg, 3 ml / 

0.5 kg, 6 ml / 0.5 kg , 9 ml / 0.5 kg, and 12 ml / 0.5 kg. Data were analyzed by 

ANOVA F test to determine differences between the mean followed by Duncan 

test to find out where the different treatment of the variation of the concentration 

and duration of composting EM4 to mold growth. Results measured wet weight, 

dry weight, number of fruiting bodies, and the protein content of edible 

mushroom. 

The results have shown that the concentration of EM4 12 ml / 0.5 kg with 

composting 0 days is the optimal medium composition variation seen from the 

results of the wet weight, dry weight and number of harvested fruit body that is 

equal to 55.09 grams, 5.32 grams and 7 , 33 pieces. ANOVA analysis of the data 

showed no significant difference in the results of treatment concentration and 

duration of composting EM4 on wet weight, dry weight, and number of fruiting 

bodies. Biological Value Efficiency Ratio (BER) at the highest concentrations 

found EM4 12 ml / 0.5 kg on days 0 composting is equal 34.87%. 

Keywords: Mushroom (Volvariella volvacea), oil palm empty fruit bunches 

(TKKS) 
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PEMANFAATAN TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT (Elaeis 

guineensis) DENGAN PENAMBAHAN AKTIVATOR EM-4 UNTUK 

MENINGKATKAN PRODUKSI JAMUR MERANG (Volvariella volvacea) 

Oleh : 

Retno Sri Lestari 

Abstrak 

Jamur merang (Volvariella volvacea) merupakan jamur konsumsi dengan 

kandungan gizi dan bernilai ekonomi tinggi. Jamur merang merupakan organisme 

heterotropik yang tidak dapat membuat zat-zat makananya sendiri sehingga 

kebutuhan zat makanan harus disuplai dari substrat tanamnya.  Kelapa sawit 

(Elaeis guineensis) merupakan salah satu komoditas industri di Indinesia yang 

jumlahnya terus meningkat dengan produk yang dihasilkan berupa minyak 

goreng, kosmetik. Selain banyak manfaatnya industri kelapa sawit ini juga 

menghasilkan limbah padat tandan kosong kelapa sawit (TKKS) yang dapat 

merusak dan mencemari lingkungan. Efektif Mikroorganisme-4 (EM-4) yang 

berisi mikroorganisme fermentasi seperti Lactobacilus, Sacharomyces, 

Acetobacter, Bacilus dapat bekerja secara efektif dalam memfermentasi bahan 

organik. EM-4 dalam proses pengomposan biasanya yang berperan penting adalah 

bakteri asam laktat dan ragi/yeast. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji 

pemanfaatan limbah TKKS dengan variasi pengomposan dan konsentrasi 

pemberian aktivator EM-4 yang paling optimal untuk meningkatkan produktivitas 

Volvariella volvacea. 

Pembuatan media tanam Volvariella volvacea dilakukan dengan tiga kali 

ulangan dengan variasi pengomposan TKKS 0 hari, 6 hari dan 12 hari masing-

masing dengan variasi penambahan konsentrasi EM4 0 ml/0,5kg, 3 ml/0,5kg, 6 

ml/0,5kg, 9 ml/0,5kg, dan 12 ml/0,5kg. Data dianalisis dengan Anova uji F untuk 

mengetahui perbedaan antar rerata dilanjutkan dengan Duncan test untuk 

mengetahui perlakuan mana yang berbeda dari variasi konsentrasi EM4 dan lama 

pengomposan terhadap pertumbuhan jamur. Dilakukan pengukuran hasil berat 

basah, berat kering, jumlah tubuh buah, dan kandungan protein jamur merang. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa konsentrasi EM4 12 

ml/0,5kg dengan pengomposan 0 hari merupakan variasi komposisi media yang 

optimal dilihat dari hasil berat basah, berat kering dan jumlah tubuh buah panen 

yaitu sebesar 55,09 gram, 5,32 gram dan 7,33 buah. Analisa data anova 

menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada perlakuan konsentrasi EM4 dan lama 

pengomposan terhadap berat basah, berat kering, maupun jumlah tubuh buah. 

Nilai Biological Efficiency Ratio (BER) tertinggi terdapat pada konsentrasi EM4 

12 ml/0,5kg pada pengomposan 0 hari yaitu sebesar 34,87 %. 

Kata kunci : Jamur merang (Volvariella volvacea), tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS). 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jamur merang merupakan salah satu spesies jamur yang dapat 

dikonsumsi. Selain rasanya yang lezat, ternyata jamur merang  juga 

merupakan sumber protein dan mineral yang baik, dengan kandungan kalium, 

magnesium, tembaga, seng, zat besi, kalsium dan fosfor yang cukup tinggi. 

Kandungan vitamin B kompleks dan C mampu meningkatkan daya tahan 

tubuh dari penyakit, mengandung enzim tripsin yang membantu pada sistem 

pencernaan, dan mengandung zat yang mampu menawar racun ( Sinaga, 

2008). Di Indonesia jamur merang telah lama dibudidayakan, namun 

kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap pembudidayaan jamur merang, 

menyebabkan produksinya masih rendah. Bahkan kebanyakan masyarakat 

hanya mengandalkan produksi alami, sehingga permintaan pasar belum dapat 

terpenuhi.  Padahal berbagai bahan media juga cukup banyak tersedia di 

Indonesia, yang beriklim tropis sangat cocok sebagai tempat pertumbuhan 

jamur ini. Menurut Mardjan, salah satu anggota Kelompok Tani Lestari 

Makmur di daerah Bantul, Yogyakarta yang membudidayakan jamur merang 

dengan media merang, menyatakan bahwa permintaan terhadap jamur 

merangnya mencapai 70 kg - 80 kg per hari, sementara tiap hari pihaknya 

hanya dapat memenuhi 30 kg - 40 kg saja. Singapura misalnya, 

membutuhkan 100 ton jamur merang setiap bulan dan Malaysia 

membutuhkan jamur merang sekitar 15 ton tiap minggunya. Kebutuhan jamur 

merang di pasaran dalam negeri juga mempunyai prospek yang sangat cerah
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 Kebutuhan jamur merang untuk Jakarta, Bogor, Sukabumi, Bandung, dan 

sekitarnya rata-rata 15 ton setiap harinya (Mayun,2007). 

Jamur merang merupakan organisme heterotropik yang tidak dapat 

membuat zat makanannya sendiri sehingga kebutuhannya harus disuplai dari 

substrat tempat pertumbuhannya seperti jerami yang biasa digunakan dalam 

pembudidayaan. Substrat untuk pertumbuhannya diperoleh melalui proses 

pengomposan hasil fermentasi selulosa yang dapat menghasilkan karbohidrat 

dan protein senyawa organik yang lebih sederhana komponen kimiawinya. 

Pertumbuhan jamur merang membutuhkan media yang mengandung 

karbohidrat sebagai sumber karbon untuk menyusun bagian-bagian tubuh 

atau badan buah dan sebagai sumber energi. Protein sebagai sumber nitrogen 

digunakan untuk membentuk miselium, enzim-enzim dan asam amino yang 

disimpan dalam tubuh buahnya. Mineral-mineral seperti fosfor, kalium, 

magnesium, sulfur, kalsium digunakan untuk mempercepat pertumbuhannya 

(Sunandar, 2010). Pembudidayaan jamur merang hingga saat ini sebagian 

besar baru hanya menggunakan jerami sebagai media tamannya, padahal 

ketersediaan jerami bersifat musiman dan hanya terdapat di daerah tertentu 

saja. Sehingga diperlukan adanya variasi baru pemanfaaatan sumber daya 

alam yang mengandung unsur-unsur hara yang dapat digunakan sebagai 

media pertumbuhan jamur merang.  

Indonesia memiliki perkebunan kelapa sawit yang sangat luas, 

terutama di daerah Sumatera dan Kalimantan yang sudah merupakan daerah 

sentra penghasil kelapa sawit. Luas areal pertanaman kelapa sawit dari tahun 
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ke tahun terus meningkat, diikuti dengan peningkatan produksi dan jumlah 

limbah kelapa sawit khususnya tandan kosong kelapa sawit. Menurut 

Susilawati (1998), pada tahun 2005 diperkirakan tersedia 9,9 juta ton tandan 

kosong kelapa sawit. Jika tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan 

dampak negatif bagi lingkungan. Menurut Widiastuti (2007) tandan kosong 

kelapa sawit didalamnya masih terkandung unsur-unsur hara seperti selulosa, 

hemiselulosa, dan lignin yang cukup tinggi dan apabila sudah mengalami 

proses fermentasi dapat dimanfaatkan sebagai substrat untuk pertumbuhan 

jamur merang. Berbagai penelitian juga telah dilakukan untuk memanfaatkan 

biomassa TKKS antara lain sebagai bahan baku pembuatan kompos, kertas, 

bioetanol, dan juga sebagai media pertumbuhan jamur tiram pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Suryaningrum, 2012) yang mampu menghasilkan 

produksi cukup tinggi.  

Pemberian Efektif Mikroorganisme-4 (EM-4) yang berisi 

mikroorganisme fermentasi seperti Lactobacilus, Sacharomyces, Acetobacter, 

Bacilus dapat bekerja secara efektif dalam memfermentasi bahan organik. 

Sehingga pemberian aktivator EM-4 pada TKKS diharapkan mempercepat 

proses pengomposan (fermentasi), serta meningkatkan jumlah dan jenis 

mikroorganisme yang berperan dalam proses dekomposisi yang 

mempengaruhi kecepatan tersedianya unsur hara yang dibutuhkan dan 

menjaga kestabilan produksi. EM-4 dalam proses pengomposan biasanya 

yang berperan penting adalah bakteri asam laktat dan ragi/yeast. Bakteri asam 

laktat menghasilkan asam laktat dan bakteri pengurai phospat yang berfungsi 
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untuk meningkatkan percepatan perombakan bahan-bahan organik (Graha, 

2011). 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mencoba mengadakan 

penelitian tentang pemanfaatan limbah tandan kosong kelapa sawit sebagai 

bahan baku media tanam Volvariella volvacea, bahan baku akan 

dikomposkan dengan penambahan EM-4 sebagai aktivator dengan berbagai 

konsentrasi guna untuk mengetahui konsentrasi dan lama pengomposan yang 

paling optimal untuk pertumbuhan dan produksi Volvariella volvacea.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana potensi tandan kosong kelapa sawit dalam meningkatkan 

pertumbuhan  V. volvacea ? 

2. Berapakah konsentrasi pemberian aktivator EM-4 yang paling optimal 

pada pengomposan tandan kosong kelapa sawit untuk meningkatkan 

produktivitas V. volvacea ? 

3. Berapa lamakah waktu proses pengomposan tandan kosong kelapa sawit 

dengan aktivator EM-4 yang paling optimal untuk meningkatkan 

produktivitas V. volvacea ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui potensi tandan kosong kelapa sawit sebagai media 

pertumbuhan V. volvacea. 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi aktivator EM-4 yang paling optimal 

pada pengomposan tandan kosong kelapa sawit untuk meningkatkan 

produktivitas V. volvacea. 

3. Mengetahui lama proses pengomposan tandan kosong kelapa sawit 

dengan aktivator EM-4 yang paling optimal untuk meningkatkan 

produktivitas V. volvacea. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah : 

1. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat khususnya daerah penghasil 

kelapa sawit, bahwa tandan kosong kelapa sawit dapat dimanfaatkan 

sebagai media tanam V. volvacea. 

2. Penggunaan biomassa tandan kosong kelapa sawit dari limbah pabrik 

kelapa sawit dapat mengatasi masalah polusi lingkungan. 

3. Menawarkan cara yang menjanjikan untuk mengubah biomassa limbah 

pabrik minyak kelapa sawit yang sudah berkualitas rendah menjadi 

sumber pertumbuhan jamur konsumsi yang tinggi protein dan bernilai 

jual. 

4. Memberikan informasi sebagai wacana untuk penelitian lebih lanjut. 
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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Limbah tandan kosong kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai media 

tanam Volvariaella volvacea. 

2. Perlakuan media pada pengomposan tandan kosong kelapa sawit 0 hari 

dengan penambahan konsentrasi EM4 12 ml/0,5kg merupakan perlakuan 

yang paling optimal ditunjukkan dengan hasil total paling tinggi untuk 

berat basah sebesar 55,09 gram, berat kering sebesar 5,32 gram dan jumlah 

tubuh buah sebesar 7,33 buah. 

3. Nilai Biological Efficiency Ratio (BER) tertinggi terdapat pada konsentrasi 

EM4 12 ml/0,5kg pada pengomposan 0 hari yaitu sebesar 34,87 %. 

B. Saran 

1. Bagi masyarakat dan petani jamur, diharapkan memanfaatkan limbah 

tandan kosong kelapa sawit dalam budidaya V. volvacea dengan 

penambahan EM4 yang mampu meningkatkan berat basah, berat kering, 

dan jumlah tubuh buah V. volvacea serta masalah pencemaran lingkungan 

akibat pembuangan limbah TKKS dapat ditanggulangi. 

2. Bagi para peneliti, perlu dilanjutkan mengenai pengaruh pemberian 

konsentrasi EM4 dan lama pengomposan, serta dapat dikembangkan 

dengan menggunakan aktivator lain. 
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